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ABSTRAK 

Anemia masih merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi sebesar 

30,7% pada wanita usia 15–49 di tahun 2023. Remaja putri merupakan 

kelompok yang rentan mengalami anemia. Upaya penanggulangan anemia pada 

remaja puteri saat ini dilakukan melalui Aksi Bergizi. Pelatihan Aksi Bergizi 

bagi kader remaja diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan mencegah 

anemia bagi dirinya dan teman sebayanya di sekolah, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan angka anemia pada remaja putri. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan Aksi Bergizi terhadap pengetahuan kader 

remaja dalam upaya pencegahan anemia di Kota Tangerang. Metode penelitian 

ini menggunakan desain pra eksperimen dengan rancangan one group pretest-

postest. Peserta pelatihan berjumlah 40 orang yang dipilih secara purposive. 

Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner. Perbedaan pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah pelatihan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan persentase peserta yang 

memiliki pengetahuan dengan kategori baik serta terdapat perbedaan 

pengetahuan kader remaja sebelum dan setelah mendapatkan pelatihan Aksi 

Bergizi (p=0.000). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan Aksi Bergizi dapat 

meningkatkan pengetahuan kader remaja dalam upaya pencegahan anemia di 

Kota Tangerang. Pelatihan Aksi Bergizi yang dilakukan secara luas serta 

monitoring dan evaluasi secara berkala diharapkan dapat mendukung upaya 

pencegahan dan penanggulangan anemia pada remaja puteri di sekolah. 

 

ABSTRACT 

Anemia remains a global health problem with a prevalence of 30.7% in women 

Anemia remained a global health problem, with a prevalence of 30.7% among 

women aged 15–49 in 2023. The Aksi Bergizi program was implemented to 

combat anemia in adolescent girls as a vulnerable group. This study investigated 

the effect of the Aksi Bergizi training on the knowledge of adolescent cadres 

regarding anemia prevention in Tangerang City. This Research Method used a 

pre-experimental study with a one-group pretest-posttest design. The training 

participants consisted of 40 individuals selected through purposive sampling. 

Their knowledge was measured using a questionnaire before and after the 

training. The difference in knowledge scores was analyzed using the Wilcoxon 

test. The results showed a significant increase in the percentage of participants 

who achieved a good knowledge category. A statistically significant difference 

was found in the knowledge of the adolescent cadres before and after received 

the training (p=0.000). This indicated that the Aksi Bergizi training successfully 

improved the adolescent cadres' knowledge of anemia prevention. The study 

suggested that widespread implementation of the Aksi Bergizi training, 

combined with regular monitoring and evaluation, could support anemia 

prevention among adolescent girls in schools. 
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Pendahuluan 
Anemia merupakan masalah 

kesehatan global yang penting terutama pada 

anak, remaja putri, wanita yang sedang 

mengalami menstruasi, ibu hamil dan ibu 

bersalin. Prevalensi anemia pada wanita usia 

15–49 tahun di dunia mencapai 30,7% pada 

tahun 2023. Dengan angka tersebut, dunia 

diperkirakan tidak akan mampu mencapai 

target pengurangan anemia sebesar 50% 

pada tahun 2030 (dari baseline tahun 2012 

sebesar 27,6%) (WHO, 2025). Hasil Survei 

Kesehatan Indonesia tahun 2023 

menunjukkan prevalensi anemia pada Wanita 

di Indonesia sebesar 18,0% (Kemenkes RI 

2023). Remaja putri merupakan kelompok 

yang rentan mengalami anemia karena 

beberapa kondisi seperti peningkatan 

kebutuhan asupan zat besi, kehilangan darah 

saat menstruasi, kekurangan asupan zat besi, 

infeksi cacing, pernikahan dini serta 

kehamilan remaja (WHO, 2011). 

Anemia dapat menyebabkan daya 

tahan tubuh menurun sehingga dapat mudah 

terkena penyakit infeksi, menurunnya 

kebugaran dan ketangkasan berpikir karena 

kurangnya oksigen ke sel otot dan sel otak, 

serta menurunnya prestasi belajar dan 

produktivitas, yang nantinya dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi (WHO, 

2011; WHO 2025). 

Data Riskesdas 2018 menunjukkan 

prevalensi anemia pada remaja putri di 

Indonesia sebesar 32% (Kemenkes RI, 

2018). Di Kota Tangerang, hasil 

pemeriksaan kadar hemoglobin yang 

dilakukan terhadap 16.540 siswi 

SMP/SMA/sederajat sampai dengan bulan 

Juni tahun 2023, menunjukkan bahwa 6669 

orang (40,3%) mengalami anemia (Dinkes 

Kota Tangerang, 2023). Angka tersebut 

menunjukkan bahwa Kota Tangerang 

memiliki masalah kesehatan masyarakat 

berat bila diklasifikasikan berdasarkan 

ambang batas masalah kesehatan untuk 

anemia, dengan prevalensi > 40% (WHO, 

2019).  

Upaya penanggulangan anemia pada 

remaja puteri saat ini dilakukan melalui Aksi 

Bergizi. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

intervensi utama, yaitu sarapan dan minum 

tablet tambah darah (TTD) bersama di 

sekolah/madrasah sederajat setiap minggu 

sekali sebagai satu kesatuan kegiatan; 

edukasi gizi yang bersifat multi-sektor 

dengan tujuan mempromosikan asupan 

makan yang sehat dan aktivitas fisik; serta 

komunikasi untuk perubahan perilaku yang 

relevan dan komprehensif (Kemenkes RI, 

2022). 

Pelaksanaan Aksi Bergizi di sekolah 

dilaksanakan oleh tim pelaksana UKS yang 

terdiri dari Guru UKS dan Kader Kesehatan 

Remaja (KKR), didampingi oleh 

penanggung jawab gizi dan UKS Puskesmas. 

Peran KKR ini diketahui dapat membantu 

jalannya program terkait gizi dan kesehatan 

di sekolah (Mahyuddin, 2022). Edukasi yang 

baik juga merupakan daya tarik bagi 

kelompok usia remaja. Pemberian edukasi 

dengan inovasi yang menarik dengan 

program SETAPAK di Bekasi terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan remaja 

(Sitoayu et al., 2023). Berdasarkan berbagai 

hasil penelitian yang dilakukan tentang 

pelaksanaan edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja, maka pelatihan Aksi 

Bergizi bagi kader remaja diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan mencegah 

anemia bagi dirinya dan teman sebayanya di 

sekolah, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan angka anemia pada remaja 

putri.  

Saat ini, belum seluruh sekolah 

melakukan pelatihan Aksi Bergizi kepada 

kader remaja yang ada di sekolahnya, 

padahal kader remaja merupakan tokoh 

kunci di sekolah yang dapat membantu 

mendorong teman sebayanya untuk 

melakukan upaya pencegahan anemia, 

sehingga para kader remaja perlu dibekali 

pengetahuan tentang upaya pencegahan 

anemia. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pelatihan Aksi Bergizi 

terhadap pengetahuan kader remaja dalam 

upaya pencegahan anemia di Kota 

Tangerang. 
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Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah pra 

eksperimen dengan menggunakan rancangan 

one group pretest-postest design, dengan 

memberikan perlakuan Pelatihan Aksi 

Bergizi kepada 40 orang kader Kesehatan 

remaja di SMP dan SMA Islamic Centre, 

Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang 

dengan metode ceramah dan tanya jawab 

menggunakan bahan paparan berupa slide 

Microsoft Powerpoint. Peserta pelatihan 

dipilih secara purposive dari total 980 orang 

siswa dengan kriteria inklusi: ditunjuk oleh 

sekolah sebagai kader “Yuk Jaim” (Yuk, Jadi 

Remaja Anti-Anemia) dan bersedia 

mengikuti pelatihan. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2023. Materi yang 

diberikan dalam pelatihan tersebut meliputi: 

Aksi Bergizi, Pencegahan Anemia, dan 

Peran Kader Kesehatan di sekolah dalam 

upaya pencegahan dan penanggulangan 

anemia. 

Karakteristik peserta pelatihan yang 

diteliti meliputi kelompok usia dan jenis 

kelamin. Kelompok usia dibagi ke dalam 2 

kategori yaitu remaja awal (13-15 tahun) dan 

remaja akhir (16-18 tahun) (Kemenkes RI 

2023). Jenis kelamin meliputi laki-laki dan 

Perempuan. Pengetahuan peserta pelatihan 

diperoleh dari nilai pre dan posttest yang 

didapatkan peserta pelatihan melalui 

kuesioner yang telah tervalidasi berisi 20 

pertanyaan. Data pengetahuan gizi remaja 

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: 

kurang (skor <60%), sedang (skor 60-80%) 

dan baik (>80%) (Khomsan, 2021). Uji 

Saphiro-Wilk dilakukan untuk mengetahui 

normalitas sebaran data yang dihasilkan. 

Analisis univariat dilakukan untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan dan median pengetahuan 

peserta pelatihan. Uji normalitas yang 

dilakukan menunjukkan bahwa data tidak 

terdistribusi normal, sehingga untuk 

mengetahui perbedaan pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah pelatihan dilakukan uji 

Wilcoxon. Data dianalisis menggunakan 

IBM SPSS Statistics versi 25.    

 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Peserta Pelatihan Aksi 

Bergizi 
Karakteristik peserta pelatihan Aksi 

Bergizi ditunjukkan pada Tabel 1 berikut 

ini: 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Peserta Pelatihan Aksi Bergizi 

No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

1 Kelompok Usia 

Remaja awal 

Remaja akhir 

 

22 

18   

 

55,0 

45,0 

Jumlah 40 100,0 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

3 

37  

 

7,5 

92,5  

Jumlah 40 100,0 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta pelatihan berada pada usia remaja 

awal (55,5%) dan hampir seluruh peserta 

berjenis kelamin perempuan (92,5%). 

2. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum 

dan Setelah Pelatihan  
Tingkat pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah pelatihan Aksi Bergizi   

ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini :  
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Tabel 2. 

Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan Aksi Bergizi 

No. 
Tingkat 

Pengetahuan 

Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Jumlah % Jumlah % 

1 Kurang 4 10,0 1 2,5 

2 Sedang 33 82,5 19 47,5 

3 Baik 3 7,5 20 50,0 

Jumlah 40 100,0 40 100,0 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

saat sebelum pelatihan, sebagian besar 

peserta pelatihan memiliki tingkat 

pengetahuan dengan kategori sedang 

(82,5%) dan hanya 7,5% peserta yang 

memiliki tingkat pengetahuan baik. Setelah 

pelatihan, sebagian besar   peserta memiliki 

tingkat pengetahuan  dengan kategori baik 

(50,0%). 

 

3. Perbedaan Pengetahuan Peserta 

Sebelum dan Setelah Pelatihan  
Perbedaan pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah pelatihan Aksi  Bergizi 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. 

Perbedaan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Pelatihan Aksi Bergizi 

No. Variabel Median Min-Max P-value 

1 Pengetahuan sebelum pelatihan 75   50 – 95  0.000* 

2 Pengetahuan setelah pelatihan 82.5  40 – 95   

 

Tabel tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan nilai tengah pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah pelatihan dari nilai 75 

menjadi 82,5. Uji Wilcoxon menghasilkan 

nilai p=0,000 (p<0,05), yang artinya terdapat 

perbedaan bermakna antara pengetahuan 

peserta sebelum dan setelah mendapatkan 

intervensi pelatihan Aksi Bergizi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan Aksi Bergizi 

dapat meningkatkan pengetahuan kader 

remaja dalam upaya pencegahan anemia. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta pelatihan Aksi 

Bergizi berada pada rentang usia 13-15 

tahun. Hampir seluruh peserta berjenis 

kelamin perempuan, hal ini dimungkinkan 

karena kader yang dibentuk di sekolah 

menitikberatkan upaya pencegahan anemia 

bagi remaja putri, meskipun terdapat 7,5% 

peserta laki-laki yang terlibat aktif sebagai 

kader remaja “Yuk Jaim” di sekolah. Kader 

ini berperan di antaranya sebagai 

perpanjangan tangan Guru Usaha Kesehatan 

Sekolah/Madrasah (UKS/M) untuk dapat 

memaksimalkan proses distribusi, pencatatan 

dan pelaporan pelaksanaan distribusi TTD 

remaja putri di sekolah, edukasi gizi dan 

membantu pelaksanaan skrining anemia 

(Rakhmawati et al., 2024). 

Setelah dilakukan pelatihan, peserta 

pelatihan Aksi Bergizi yang memiliki tingkat 

pengetahuan baik mengalami peningkatan 

sebesar 42,5%. Analisis perbedaan 

pengetahuan peserta sebelum dan setelah 

pelatihan juga menunjukkan bahwa pelatihan 

Aksi Bergizi dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta secara signifikan 

(p=0,000). 

Remaja puteri merupakan salah satu 

siklus penting dalam kehidupan, apabila kita 

dapat meningkatkan status kesehatan remaja 

puteri, mencegah anemia, maka hal tersebut 

juga merupakan upaya untuk mencegah 

stunting di kemudian hari. Intervensi 

pendidikan kesehatan merupakan upaya 

untuk memberdayakan remaja putri karena 
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mereka membutuhkan perhatian khusus 

seiring dengan meningkatnya tuntutan 

pertumbuhan fisiologis mereka (Adithya & 

Patel, 2020). 

Di Indonesia, upaya pencegahan 

anemia pada remaja puteri dilakukan dengan 

Aksi Bergizi, yang dilakukan dengan sarapan 

dan minum TTD bersama di 

sekolah/madrasah; edukasi gizi dan aktivitas 

fisik; serta komunikasi untuk perubahan 

perilaku (Kemenkes RI, 2022), yang 

dilakukan bersama dengan Puskesmas dan 

Sekolah/Madrasah dengan melibatkan guru 

Penanggung jawab Gizi Puskesmas, guru 

UKS sekolah, serta kader remaja, yang juga 

menjadi tokoh kunci dalam Aksi Bergizi.  

Untuk  mendukung hal tersebut, 

maka pihak yang terlibat perlu dibekali 

dengan pelatihan mengenai pelaksanaan Aksi 

Bergizi. Pelatihan Aksi Bergizi merupakan 

salah satu bentuk edukasi gizi yang 

dilakukan dalam upaya pencegahan anemia 

di sekolah, yang bertujuan untuk 

mempromosikan asupan makan yang sehat 

dan aktivitas fisik serta komunikasi untuk 

perubahan perilaku yang relevan dan 

komprehensif (Kemenkes RI, 2022).  

Penelitian ini menguatkan tentang 

pentingnya edukasi gizi pada usia remaja, 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Sitoayu et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa edukasi pada kelompok usia remaja 

dapat meningkatkan pengetahuan (Sitoayu et 

al., 2023). Dalam hal pencegahan anemia, 

penelitian Musniati dan Fitria (2024) juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan rata-rata antara skor pengetahuan 

sebelum dan setelah dilakukan edukasi gizi 

terhadap remaja puteri (p=0,000). Demikian 

juga dengan hasil reviu literatur yang 

dilakukan Anisah et al. (2024) menunjukkan 

bahwa edukasi gizi berpengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang anemia 

pada remaja putri.   

Meningkatnya pengetahuan 

diharapkan dapat diikuti dengan 

meningkatnya sikap dan keterampilan para 

kader remaja serta memberikan motivasi 

untuk pelaksanaan upaya pencegahan anemia 

bagi dirinya dan teman sebayanya di sekolah. 

Penelitian Abu-Baker et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pendidikan gizi 

merupakan cara efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan remaja 

putri terkait anemia defisiensi besi secara 

signifikan.  

Lebih jauh, meningkatnya 

pengetahuan remaja putri diharapkan dapat 

menjadi upaya yang baik dalam mencegah 

dan menurunkan anemia. Rakhmawati et al. 

(2025) membuktikan bahwa pelaksanaan 

intervensi berupa optimalisasi peran kader 

“Yuk Jaim” (Yuk Jadi Remaja Anti-Anemia” 

di Kota Tangerang berhasil meningkatkan 

pengetahuan (p=0,000) dan peran Kader Yuk 

Jaim (p=0,005) dalam upaya pencegahan 

anemia di sekolah. Sementara itu, intervensi 

berupa edukasi yang disampaikan oleh kader 

“Yuk Jaim” terhadap teman sebayanya dapat 

meningkatkan pengetahuan (p=0,000) dan 

konsumsi TTD (p=0,000) remaja putri. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

peran Kader Yuk Jaim dengan status anemia 

remaja putri (p=0,000). Sehingga, upaya 

peningkatan pengetahuan remaja putri 

menjadi langkah yang penting dalam 

pencegahan dan penurunan anemia. 

Khusus bagi remaja putri yang 

mengalami anemia, edukasi juga perlu 

dilakukan bersamaan dengan tatalaksana 

anemia bagi remaja putri. Penelitian Putra et 

al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi gizi dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja putri yang 

mengalami anemia di SMP N 31 Semarang. 

Dalam konteks yang lebih personal, edukasi 

dapat dilakukan pula dengan cara konsultasi. 

Konsultasi gizi mengenai anemia dilaporkan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 

remaja putri mengenai anemia (Jumiyati et 

al. 2024).  

Dengan berjalannya Aksi Bergizi 

yang meliputi skrining anemia, edukasi gizi, 

suplementasi TTD, aktivitas fisik dan 

disertai dengan peningkatan kompetensi 

kader remaja dan petugas kesehatan terkait 

anemia, diharapkan upaya pencegahan 

anemia pada remaja putri dapat berjalan 

secara lebih efektif dan komprehensif. 
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Kesimpulan 
1. Terdapat peningkatan persentase peserta 

yang memiliki pengetahuan dengan 

kategori baik sebelum dan setelah 

intervensi dari 7,5% menjadi 50,0%. 

2. Terdapat perbedaan signifikan antara 

pengetahuan peserta sebelum dan setelah 

mendapatkan pelatihan Aksi Bergizi 

(p=0.000). 

3. Perlu dilakukan pelatihan Aksi Bergizi 

secara lebih luas kepada tokoh-tokoh 

kunci yang diharapkan dapat mendukung 

upaya pencegahan dan penanggulangan 

anemia pada remaja puteri serta 

monitoring dan evaluasi secara berkala 

terhadap pelaksanaan Aksi Bergizi di 

sekolah. 
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